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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Belajar

1. Pengertian Belajar

Menurut Gagne (Dahar, 1996: 11), “belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman”. Menurut Gesalt-field (Dahar, 1996: 20), “belajar merupakan suatu proses peubahan insait-insait (insight), pandangan-pandangan (outlooks), harapan-harapan, atau pola berpikir”.

Hilbarg (Purwanto, 2006: 84) mengemukakan “belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalaman yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan”. Pavlov (Dahar, 1996: 19), “belajar merupakan suatu perubahan perilaku yang dapat diamati, yang terjadi melalui terkaitnya stimulus-stimulus atau respons-respons menurut prinsip-orinsip mekanistik”.

Sedangkan menurut Crow (Sobur, 2003: 202) berpendapat “belajar adalah memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan sikap”. Hal ini upaya baru memperoleh penyesuaian diri terhadap situasi yang baru dan menunjuk adanya perubahan yang progresif dari tingkah laku.
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap yang relative menetap. Sehingga seseorang dapat berbuat lebih baik dari sebelum dia belajar karena salah satu manfaat dari belajar yaitu dari tidak tahu menjadi tahu atau dari salah menjadi benar dan hal itu akan berguna untuk bekal dalam kehidupan sehari-hari.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Setiap aktifitas yang dilakukan oleh seseorang tentu ada faktor - faktor yang mempengaruhinya, baik yang cenderung mendorong maupun yang menghambat. Demikian juga dialami belajar, faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa itu adalah sebagai berikut Ahmadi (Hardiani, 2010: 27):

a. Faktor internal.

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor ini dapat dibagi dalam beberapa bagian, yaitu:

1) Faktor lntelegensi

Intelegensi dalam arti sempit adalah kemampuan untuk mencapai prestasi di sekolah yang didalamnya berpikir perasaan. Intelegensi ini memegang peranan yang sangat penting bagi prestasi belajar siswa.
2) Faktor Minat 

Minat adalah kecenderungan yang mantap dalam subyek untuk merasa tertarik pada bidang tertentu. Siswa yang kurang beminat dalam pelajaran tertentu akan menghambat dalam belajar.

3) Faktor Keadaan Fisik dan Psikis

Keadaan fisik menunjukkan pada tahap pertumbuhan, kesehatan jasmani, keadaan alat-alat indera dan lain sebagainya. Keadaan psikis menunjuk pada keadaan stabilitas mental siswa, karena fisik dan psikis yang sehat sangat berpengaruh positif terhadap kegiatan belajar mengajar dan sebaliknya.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor dan luar diri siswa yang mempengaruhi prestasi belajar. Faktor eksternal dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu:

a. Faktor Guru

Guru sebagai tenaga berpendidikan memiliki tugas menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar, membimbing, melatih, mengolah, meneliti dan mengembangkan serta memberikan pelalaran teknik karena itu setiap guru harus memiliki wewenang dan kemampuan profesiona1, kepribadian dan kemasyarakatan.

Guru juga rnenunjukkan flexibilitas yang tinggi yaitu pendekatan didaktif dan gaya memirnpin kelas yang selalu disesuaikan dengan keadaan, situasi kelas yang diberi pelajaran, sehingga dapat rnenunjang tingkat prestasi siswa semaksimal mungkin.

Sesuai dengan penelitian yang di lakukan Tiarani (2013) Penerapan Metode Discovery untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD pada Mata Pelajaran Matematika Materi Pokok Bangun Ruang. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV semester II SDN Barunagri Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat yang berjumlah 45 orang. Hasil penelitian dengan menggunakan metode discovery pada pembelajaran matematika menunjukkan adanya peningkatan proses pembelajaran, terlihat siswa aktif dalam penemuannya, demikian pula perolehan nilai siswa dalam pembelajaran matematika materi pokok bangun ruang mengalami peningkatan, dengan demikian apabila kita menjadi seorang guru yang dapat mengembangkan metode yang ada maka dapat dipastikan prestasi atau hasil belajar siswa kan meningkat.

b. Faktor Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga turut mempengaruhi kemajuan hasil kerja, bahkan mungkin dapat dikatakan menjadi faktor yang sangat penting, karena sebagian besar waktu belajar dilaksanakan di rumah, keluarga kurang mendukung situasi belajar. Seperti kericuhan keluarga, kurang perhatian orang tua, kurang perlengkapan belajar akan mempengaruhi berhasil tidaknya belajar.

c. Faktor Sumber-sumber Belajar

Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan dalam proses belajar adalah tersedianya sumber belajar yang memadai. Sumber belajar itu dapat berupa media/alat bantu belajar serta bahan baku penunjang. Alat bantu belajar merupakan semua alat yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam melakukan perbuatan belajar. Maka pelajaran akan lebih menarik, menjadi konkret, mudah dipahami, hemat waktu dan tenaga serta hasil yang lebih bermakna.
Menurut hasil penelitian Wulandari (2013) dengan judul:” Penerapan Model Discovery Learning pada Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD”. Menemukan bahwa peningkatan hasil belajar siswa kelas V berdasarkan pengamatan dari  tiap siklus dikarnakan menggunakan model dan media yang tepat. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan di atas bahwa  alat penunjang seperti model dan media dapat digunakan untuk membantu siswa dalam melakukan perbuatan belajar.
B. Model Pembelajaran Discovery Learning
1. Pengertian Model Pembelajaran

Arends (Trianto, 2010: 51) “Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas”. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Menurut Joyce & Weil (1971) dalam Sumantri, dkk (1999: 42) “model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dan memiliki fungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas belajar mengajar”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan proses belajar mengajar.
2. Pengertian Model Discovery Learning
Apabila ditinjau dari kata Discover berarti menemukan, sedangkan Discovery adalah penemuan. Sebagai model  belajar, Discovery Learning mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry) dan Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada ketiga istilah ini, pada Discovery Learning lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui.
Model discovery learning menurut Suryosubroto (2002: 192) diartikan “sebagai suatu prosedur mengajar yang mementingkan pengajaran perseorangan, manipulasi obyek dan lain-lain, sebelum sampai kepada generalisasi”. Model discovery merupakan komponen dari praktik pendidikan yang meliputi metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri, ,mencari sendiri dan reflektif.
Sund (Kemendikbud, 2014: 31) menjelaskan discovery adalah “proses mental siswa mengasimilasi sesuatu konsep atau sesuatu prinsip. Proses mental tersebut misalnya mengamati, menggolong-golongkan, membuat dugaagn, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan sebagainya”.

Pengertian tentang discovery juga dikemukakan oleh Sukardi (2005: 3) yang menjelaskan bahwa “discovery adalah hasil temuan yang memang sebetulnya sudah ada. Pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning ini selalu mengusahakan agar siswa terlibat dalam masalah-masalah yang dibahas. Model discovery sebagai metode belajar mengajar yang memberikan peluang diperhatikaannya proses dan hasil belajar siswa, dalam kegiatan belajar-mengajar”. Sedangkan menurut Moejiono dan Dimyati (1993: 87) digunakannya model discovery dalam proses pembelajaran bertujuan untuk:
a. Meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam memperoleh dan memproses perolehan belajar,
b. Mengarahkan para siswa sebagai pelajar seumur hidup,
c. Mengurangi ketergantungan kepada guru sebagai satu-satunya sumber informasi yang diperlukan oleh siswa, dan 
d. Melatih para siswa mengeksploritasi atau memanfaatkan lingkungannya sebagai sumber informasi yang tidak akan pernah tuntas digali.
Menurut Hamalik (Illahi, 2012: 29) menyatakan “ Discovery adalah proses pembelajaran yang menitik beratkan pada mental intelektual para anak didik dalam memecahkan berbagai persoalan dihadapi, sehingga menemukan suatu konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan di lapangan”.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model penemuan (Discovery) adalah model pembelajaran yang dimana siswa berpikir sendiri sehingga dapat ”menemukan” prinsip umum yang diinginkan dengan bimbingan dan petunjuk dari guru berupa pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan. Ciri utama belajar menemukan yaitu:
a. Siswa dapat mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan.
b. Proses pembelajaran berpusat pada siswa (student centered).
c. kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang telah siswa miliki.
Mengaplikasikan metode Discovery Learning guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan.  Kondisi seperti ini ingin mengubah kegiatan belajar mengajar yang teacher oriented menjadi student oriented, dalam Discovery Learning, hendaknya guru harus memberikan kesempatan muridnya untuk menjadi seorang problem solver.

Bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk akhir, tetapi siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, mereorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan.
3. Kelebihan Model Discovery Learning
Strategi belajar berdasarkan Discovery yang akhir-akhir ini banyak diterapkan di sekolah, ternyata memiliki kelebihan atau keistimewaan tersendiri bagi pelaksanaan pembelajaran berikut beberapa kelebihan belajar mengajar dengan model Discovery Learning dalam Kemendikbud, 2014: 32, yaitu:
a. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya.
b. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.
c. Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil.
d. Metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri.
e. Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.
f. Metode ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.
g. Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak sebagai siswa, dan sebagai peneliti di dalam situasi diskusi.
h. Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena mengarah pada  kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.
i. Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.
j. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses belajar  yang baru.
k. Mendorong siswa berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.
l. Mendorong siswa berfikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.
m. Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik; Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.
n. Proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada pembentukan manusia  seutuhnya.
o. Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa.
p. Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar.
q. Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.
4. Kelemahan Model Discovery Learning
Berikut beberapa kelemahan dalam penerapan model Discovery Learning dalam Kemendikbud, 2014: 32:
a. Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi. 
b. Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.
c. Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama.
d. Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat perhatian.
e. Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk mengukur gagasan  yang dikemukakan oleh para siswa
f. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir yang akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.
5. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Discovery Learning
a. Langkah Persiapan 

1) Menentukan tujuan pembelajaran.

2) Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, minat, gaya belajar, dan sebagainya).

3) Memilih materi pelajaran.

4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif (dari contoh-contoh generalisasi).

5) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelajari siswa.

6) Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana kekompleks, dari yang konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke simbolik

7) Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa

b. Pelaksanaan 

Menurut Ahmadi dan Prasetya (illahi, 2012: 87) mengemukakan secara garis besar bahwa prosedur pembelajaran berdasarkan penemuan (Discovery Learning) adalah sebagai berikut:

1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat memulai kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan.

2) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah) 

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah)

3) Data collection (Pengumpulan Data). 

Pada tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis, dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.

4) Data Processing (Pengolahan Data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informai hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya. Semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.
5) Verification (Pembuktian) 
Bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.

6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi (Syah, 2004:244). Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi.
C. Pemahaman Konsep

1. Pengertian Pemahaman

Pemahaman didefinisikan proses berpikir dan belajar, dikatakan demikian karena untuk menuju ke arah pemahaman perlu diikuti dengan belajar dan berpikir. Pemahaman merupakan proses, perbuatan dan cara memahami, dalam Taksonomi Bloom (Hardiani, 2010: 16), pemahaman adalah kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi dari pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak dipertanyakan sebab untuk dapat memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau mengenal.

Pemahaman dalam pembelajaran adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya, dalam hal ini ia tidak hanya hapal secara verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan, maka operasionalnya dapat membedakan, mengubah, mempersiapkan, menyajikan, mengatur, menginterpretasikan, menjelaskan, mendemonstrasikan, memberi contoh, memperkirakan, menentukan, dan mengambil keputusan.
Menurut Purwanto (1994: 44) pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya, sedangkan menurut Ernawati (dalam http:megasiana.com, 2003: 8) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan pemahaman adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam bentuk lain yang dapat di biologihami, mampu memberikan interprestasi dan mampu mengklasifikasinya.
Menurut W.J.S Poerwodarminto (dalam http:megasiana.com, 1994) dalam kamus Bahasa Indonesia, pemahaman berasal dari kata “Paham” yang artinya mengerti benar tentang sesuatu hal. Definisi di atas, tidak bersifat operasional, sebab tidak memperlihatkan perbuatan psikologis yang diambil seseorang jika ia memahami. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.

Dari berbagai pendapat di atas, indikator pemahaman pada dasarnya sama, yaitu dengan memahami sesuatu berarti seseorang dapat mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, menafsirkan, memerkirakan, menentukan, memperluas, menyimpulkan, menganalisis, memberi contoh, menuliskan kembali, mengklasifikasikan, dan mengikhtisarkan.
2. Pengertian Konsep
Secara umum konsep adalah suatu abstraksi yang menggambarkan ciri-ciri umum sekelompok objek, peristiwa atau fenomena lainnya. Menurut Rosser (Dahar, 2006) menyatakan bahwa konsep merupakan suatu abstraksi yang mewakil satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut yang sama. Karena konsep-konsep itu adalah abstraksi berdasarkan pengalaman dan tidak ada dua orang yang memiliki pengalaman yang sama persis, maka konsep-konsep yang dibentuk setiap orang akan berbeda pula. Walau berbeda tetapi cukup untuk berkomunikasi menggunakan nama-nama yang diberikan pada konsep-konsep itu yang telah diterima.
Menurut S. Hamid Husen (Sapriya, 2009: 43) mengemukakan bahwa: “Konsep adalah pengabstraksian dari sejumlah benda yang memiliki karakteristik yang sama”. Selanjutnya More (Sapriya, 2009: 43) bahwa “Konsep itu adalah sesuatu yang tersimpan dalam benak atau pikiran manusia berupa sebuah ide atau sebuah gagasan”.
Menurut Woodruff  dalam Amin (http://id.shvoong.com, 1987 ), mendefinisikan konsep sebagai berikut: (1) suatu gagasan/ide yang relatif sempurna dan  bermakna, (2) suatu pengertian tentang suatu objek, (3) produk subjektif yang berasal dari cara seseorang membuat pengertian terhadap objek-objek atau benda-benda melalui pengalamannya (setelah melakukan persepsi terhadap objek/benda). Pada tingkat konkrit, konsep merupakan suatu gambaran mental dari beberapa objek atau kejadian yang sesungguhnya.

Pada tingkat abstrak dan komplek, konsep merupakan sintesis sejumlah kesimpulan yang telah ditarik dari pengalaman dengan objek atau kejadian tertentu.
3. Pengertian Pemahaman Konsep
Menurut Sanjaya (dalam dedi26, 2009) mengemukakan “Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasi konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.

Menurut Purwanto (2008: 11) “Pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami konsep, situasi dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan dengan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya, dengan tidak mengubah artinya”. Sedangkan menurut Bloom dalam id.unpas (Akhmad sudrajat, 2008), “segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Salah satu yang termasuk ke dalam ranah kognitif yaitu pemahaman (comprehension)”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep pada tema selalu berhemat energi adalah cara seseorang memahami suatu konsep pada sub tema macam-macam energi yang telah didapat melalui serangkaian kajadian atau peristiwa yang dilihat maupun didengar yang tersimpan dalam pikiran dan yang nantinya dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman dalam penelitian ini dikhususkan pada pemahaman pada ruang lingkup untuk kelas IV pada standar kompetensi tertentu yang terlihat dari hasil belajar siswa.

D. Pembelajaran Tematik

1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Menurut (Trianto, 2011:147) Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Pembelajaran tematik menyediakan keleluasaan dan kedalaman implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat banyak pada siswa untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan. Unit yang tematik adalah epitome dari seluruh bahasa pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk secara produktif menjawab pertanyaan yang dimunculkan sendiri dan memuaskan rasa ingin tahu dengan penghayatan secara alamiah tentang dunia di sekitar mereka.
Menurut (Depdiknas, 2006: 5) “Pembelajaran tematik sebagai suatu model pembelajaran termasuk salah satu tipe/jenis dari model pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.

Berdasarkan berbagai pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik merupakan suatu model pembelajaran yang memadukan beberapa materi pembelajaran dari berbagai standar kompetensi dan kompetensi dasar dari berbagai mata pelajaran. Penerapan pembelajaran tematik ini dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yakni penentuan berdasarkan keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi dasar, tema, dan masalah yang dihadapi.

Menurut Panduan KTSP dalam Trianto (2011: 153) pembelajaran tematik sebagai bagian daripada pembelajaran terpadu memiliki banyak keuntungan yang dapat dicapai sebagai berikut.

a. Memudahkan pemusatan perhatian kepada siswa pada satu tema tertentu.

b. Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar isi mata pelajaran dalam tema yang sama.

c. Pemahaman siswa terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan.

d. Kompetensi dasar dapat dikembangkan secara lebih baik dengan mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa.

e. Lebih dapat dirasakan manfaat dan makna belajarnya karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas.

f. Siswa lebih dapat bergairah dalam belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam suatu mata pelajaran dan sekaligus dapat mempelajari mata pelajaran lain.

g. Guru dapat menghemat waktu pembelajaran. Hal ini karena mata pelajaran yang disajikan secara tematik dapat dipersiapkan sekaligus, dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, dan waktu selebihnya dapat dimanfaatkan untuk kegiatan remedial, pemantapan, atau pengayaan materi.
2. Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik

Sebagai bagian dari pembelajaran terpadu, maka pembelajaran tematik memiliki prinsip dasar sebagaimana halnya pembelajaran terpadu. Menurut Sukandi, dkk. (2001: 109) dalam Trianto (2010: 154), “pembelajaran terpadu memiliki satu tema aktual, dekat dengan dunia siswa, dan ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Tema ini menjadi alat pemersatu materi yang beragam dari beberapa macam materi pelajaran”.

Menurut Trianto (2011: 155-156) secara umum prinsip-prinsip pembelajaran tematik dapat diklasifikasikan menjadi:
a. Prinsip Penggalian Tema

Prinsip penggalian merupakan prinsip utama dalam pembelajaran tematik. Artinya tema-tema yang saling tumpang tindih dan ada keterkaitan menjadi target utama dalam pembelajaran.

b. Prinsip Pengelolaan Pembelajaran

Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru mampu menempatkan dirinya dalam seluruh proses. Artinya, guru harus mampu menempatkan diri sebagai fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran.

c. Prinsip Evaluasi

Evaluasi pada dasarnya menjadi fokus dalam setiap kegiatan, bagaimana suatu kerja dapat diketahui hasilnya apabila tidak dilakukan evaluasi. Dalam hal ini, maka dapat melaksanakan evaluasi dalam pembelajaran

tematik.

d. Prinsip Reaksi

Dampak pengiring (nurturant effect) yang penting bagi perilaku secara sadar belum tersentuh oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Karena itu, guru dituntut agar mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sehingga tercapai secara tuntas tujuan-tujuan pembelajaran. Guru harus bereaksi terhadap aksi siswa dalam semua peristiwa serta tidak mengarahkan aspek yang sempit tetapi ke sebuah kesatuan yang utuh dan bermakna. Pembelajaran tematik memungkinkan hal ini dan guru hendaknya menemukan kiat-kiat untuk memunculkan ke permukaan hal-hal yang dicapai melalui dampak pengiring tersebut.
E. Karakteristik Materi
Penelitian yang peneliti lakukan yaitu menggunakan pembelajaran tematik sehingga dalam suatu pembelajaran peneliti tidak berfokus pada satu materi saja tetapi pada penelitian ini ada tiga materi dalam satu pembelajaran di sekolah yang peneliti lakukan.

Pembelajaran tematik perlu memilih materi dari beberapa mata pelajaran yang mungkin dan saling berkaitan dan dalam penelitian ini dalam tema selalu berhemat energi peneliti mengambil pada sub tema macam-macam sumber energi (pembelajaran 1) yang terdiri dari B. Indonesia, IPA dan matematika, pada B.indonesia membahas mengenai buklet, pada IPA membahas mengenai sumber energi, dan pada matematika membahas operasi hitung campuran sederhana, pembelajaran yang dibuat berpedoman pada kurikulum 2013.

1. Keluasan dan Kedalaman Materi Tema Selalu Berhemat Energi
Keluasan materi pembelajaran dipilih seoptimal mungkin untuk membantu peserta didik dalam mencapai kompetensi inti dan kompetensi dasar. Hal-hal yang perlu diperhatikan berkenaan dengan pemilihan materi pembelajaran adalah jenis, cakupan, urutan dan perlakuan (treatment) terhadap materi pembelajaran tersebut.
Agar guru dapat membuat persiapan yang berdaya guna dan berhasil guna, dituntut memahami berbagai aspek yang berkaitan dengan pengembangan materi pembelajaran, baik berkaitan dengan hakikat, fungsi, prinsip, maupun prosedur pengembangan materi serta mengukur efektivitas persiapan tersebut.
Keluasan materi pada tema selalu berhemat energi subtema macam-macam energi dalam pembelajaran 1 di kelas IV SD mencangkup mengidentifikasi pokok-pokok materi.
Kedalaman materi adalah rincian konsep-konsep yang terkandung di dalam materi pelajaran yang harus dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, keluasan dan kedalaman dalam penelitian ini mencangkup pada tema 2 selalu berhemat energi subtema macam-macam energi untuk pembelajaran 1, dikarnakan pada kurikulum 2013 pembelajaran tematik terpadu sama halnya dengan penelitian ini pada sub tema macam-macam energi mencangkup materi B.Indonesia mengenai buklet, IPA mengenai macam-macam sumber energi dan Matematika mengenai operasi hitung campuran.

Berdasarkan uraian di atas berikut keluasan dan kedalaman materi ajar pada penelitian ini:
a. Buklet

a) Pengertian Buklet

Berdasarkan buku tematik tema selalu berhemat energi panduan siswa (2013: 13), buklet adalah terbitan tidak berkala yang dapat terdiri dari satu hingga sejumlah kecil halaman, tidak terkait dengan terbitan lain, dan selesai dalam sekali terbit. Halamannya sering dijadikan satu (antara lain dengan stapler, benang, atau kawat), biasanya memiliki sampul, tapi tidak menggunakan jilid keras. Bila terdiri dari satu halaman, buklet umumnya di cetak pada kedua sisi, dan dilipat dengan pola lipatan tertentu hingga membentuk sejumlah panel yang terpisah. Berikut contoh Gambar 2.1 buklet sederhana:

[image: image1.emf]
Gambar 2.1

Contoh Buklet Sederhana

b) Langkah-langkah Membuat Buklet Sederhana

Berikut merupakan tata cara membuat buklet sederhana yang bisa di buat sendiri:

a) Ambillah selembar kertas.
b) Lipatlah menjadi tiga bagian.
c) Pilih tiga benda elektronik yang akan kamu cantumkan.
d) Gambar satu benda elektronik di setiap kolom dengan menarik.
e) Lengkapilah bukletmu dengan informasi, misalnya:
1. Manfaat benda.
2. Sumber energi yang digunakan.

3. Perubahan bentuk energi yang terjadi saat benda bekerja.
4. Cara aman menggunakan benda tersebut.
5. Pemeliharaan benda tersebut sehingga akan tahan lama.
b. Sumber-sumber Energi

Menurut Purwati (2008:112) sumber energi yang sering kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah panas, listrik, gerak, bunyi, dan cahaya. Energi sering juga disebut sebagai tenaga.

1) Alat Penghasil Energi

Untuk dapat melakukan kegiatan,manusia memerlukan tenaga. Kita memperoleh energi dari makanan yang yang kita makan, jika kekurangan energi maka kita tidak bisa melakukan kegiatan. 

Contoh penghasil energi dari listrik:

a) Radio

b) Televisi
c) Kulkas

d) Kipas angin, dll.

2) Sumber energi

Sumber energi berasal dari bahan bakar, baterai, listrik. Bahan bakar meliputi gas, bensin, minyak tanah, solar. Sumber energi digunakan untuk menghasilkan panas, bunyi, cahaya. Misalnya saja dalam panas kompor, setrika, dispenser. Dalam bunyi misalnya radio, televisi, jam beker, dalam cahaya misalnya lampu, lilin, senter. Berikut uraian dari penjelasan di atas:

a) Energi matahari (energi panas)

Pada siang hari matahari memancarkan cahaya, cahaya matahari itu bersifat panas, oleh sebab itu matahari disebut sumber energi panas. Petani menjemur padi, sehingga padi kering, ditumbuk menjadi beras, dan dimasak menjadi nasi. Semua kehidupan di bumi  membutuhkan panas matahari, maka dari itu matahari di sebut sumber energi panas yang utama.

b) Energi bunyi

Kentongan dibuat berongga di dalam rongga kentongan dipukul, udara di dalamnya bergetar atau bergerak-gerak. Getaran udara yang bergerak disebut angin, jadi angin adalah  sumber energi yang dapat menghasilkan bunyi, contoh lain adalah bel listrik

c) Energi cahaya

Senter terdapat baterai, jika tombol senter di tekan, lampu bolham menyala. nyala senter berupa cahaya. Cahaya senter berasal dari baterai, oleh karena itu baterai disebut sumber energi cahaya.

d) Energi gerak

Air bergerak mengalir gerak air dapat menggerakan benda-benda yang terapung di atasnya, misalnya kita menyimpan perahu kertas di kolam maka perahu kertas tersebut bergerak karena terdorong oleh gerakan air, oleh karena itu air disebut sumber energi gerak. Contoh energi gerak lain adalah angin. Angin adalah udara bergerak, baling-baling/kincir angin dapat bergerak berputar karena terkena tekanan air.
e) Energi listrik

Energi listrik merupakan sumber energi yang paling banyak digunakan sehari-hari misalnya radio dapat berbunyi karena ada listrik.
3) Menggunakan Sumber Energi
Energi yang sering kita gunakan adalah energi listrik, cara menggunakan listrik sangatlah mudah, cukup dihubungkan dengan sumber listrik yaitu stop kontak. Listrik digunakan untuk menhidupkan radio, televisi, lampu, setrika, mesin pompa air, dan lain-lain. Berikut ini manfaat dari sumber energi.

a) Menghasilkan panas 
Ada berbagai alat yang menghasilkan panas misalnya kompor, setrika, pemanggang roti, dan dispenser. Untuk menghasilkan panas alat ini mengunakan sumber energi, kompor menghasilkan panas untuk memasak jenis kompor menunjukkan jenis sumber energi yang digunakan. Kompor gas mendapatkan energi dari gas, kompor minyak tanah mendapat energi dari minyak tanah dan kompor listrik mendapat energi dari listrik. Gas, minyak tanah, dan listrik adalah sumber energi.
Berbagai alat pemanas menggunakan energi listrik misalnya setrika, pemanggang roti, dan dispenser. 
b) Menghasilkan Bunyi
Ada berbagai alat yang menghasilkan bunyi, misalnya radio mendapat energi dari listrik dan baterai. Jam beker berbunyi saat menunjukkan waktu yang disetel dan televisi mengeluarkan bunyi dan cahaya, kebanyakan televisi menggunakan energi listrik televisi membutuhkan energi lebih besar dari pada radio.
c) Menghasilkan cahaya
Alat yang digunakan untuk menghasilkan cahaya adalah lilin dan lampu.lilin menyala terang jika sumbunya dibakar, sumber energi lilin berasal dari lilin itu sendiri lilin akan terbakar habis.
d) Menghemat Energi
Kita menggunakan sumber energi setiap hari, sumber energi itu tdak digunakan secara gratis. Misalnya orang tua kita harus membayar listrik, setiap bulan semakin besar energi listrik yang digunakan semakin mahal biayanya. Oleh karena itu, kalian harus membantu orang tua kita yaitu dengan menghemat penggunaan alat listrik, misalnya tidak menghidupkan televisi terus menerus.

c. Operasi Hitung Bilangan Campuran
a. Sifat – Sifat Operasi Hitung Bilangan
1) Sifat pertukaran ( komutatif) 

Handoko (2006:140) penjumlahan dan dan perkalian berlaku sifat komulatif atau pertukaran yaitu:
	a + b = b + a

a x b = b + a

	


Dari rumus tersebut bisa kita lihat bahwa perkalian atau penjumlahan dengan suku yang dibalik itu tidak mengubah hasilnya. Sifat seperti ini lah yang disebut sifat komutatif atau pertukaran.
Contoh soal 1

a) Apakah 1+3 hasilnya sama dengan 3+1?

b) Apakah 4+6 hasilnya sama dengan 6+4?
Jawab.

a) 1 + 3 =4 

Jadi , 1 + 3 = 3 + 1

3 + 1 = 4
b) 4 + 6 = 10

Jadi, 4 + 6 = 6 + 4

6 + 4 = 10

Contoh soal 2 

a) Apakah 4x2 hasilnya sama dengan 2x4?

b) Apakah 5x7 hasilnya sam dengan 7x5?

Jawab.


a) 4 x 2 = 8 

Jadi, 4 x 2 = 2 x 4

2 x 4 = 8

b) 5 x 7 = 35 

Jadi, 5 x 7 = 7 x 5

7 x 5 = 35

2) Sifat Pengelompokan ( Asosiatif )

Sebelum mempelajari tentang sifat asosiatis sebaiknya kita kerjakan operasi penjumlahan dan perkalian tiga bilangan di bawah ini. 

a) 4 + 6 + 8

b) 2 x 5 x 3

Nah dari soal tersebut mari kita coba hitung dari dua sisi, yaitu dari sisi kiri dan sisi kanan.

a) 4 + 6 + 8 

Menjumlahkan dari kiri :

4 + 6 + 8 = (4+6) +8 = 10 + 8 = 18

Menjumlahkan dari kanan :

4 +6 +8 = 4 + (6+8) = 4 + 14 = 18

Ternyata diperoleh hasil yang sama. 

Jadi, (4+6) + 8 = 4 + (6+8)

b) 2 x 5 x 3

Mengalikan dari kiri 

2 x 5 3 = (2x5)x3 =10 x3 = 30

Mengalikan dari kanan : 

2 x 5 x 3 = 2 x (5x3) = 2  x 15 = 30

Ternyata diperoleh hasil yang sama.

Jadi, (2x5) x3 = 2 x (5 x 3)


Nah, seperti itulah yang dinamakan sifat asosiatif, dalam penjumlahan dan perkalian bilangan berlaku sifat pengelompokan atau sifat asosiatif, yaitu:

	( a + b ) + c = a + (b + c)

( a x b ) x c = a x (b x c)


3) Sifat penyebaran ( Distributif )

Agar mudah mempelajarinya mari kita coba untuk selesaikan soal cerita berikut ini. Contoh:

Ria dan Siska pergi ke pasar ikan mereka masing-masing  membeli  4 kilogram dan 5 kilogram. Setiap kilogram terdiri atas 5 ekor ikan berapa banyak ikan yang mereka beli? Selesaikan soal tersebut dengan 2 cara.
Cara 1:

Banyaknya  ikan  yang dibeli Ria dan Siska adalah :
4 kilogram + 5 kilogram = 9 kilogram 
Setiap kilogram ikan terdiri atas 5 ekor , maka banyaknya  ikan yang dibeli Ria dan Siska adalah:
(4+5) x 5 =9 x 5 = 45 ekor ikan.

Cara 2:

Banyaknya ikan yang dibeli Ria     = 4 x 5 = 20 ekor
Banyaknya ikan yang dibeli Siska  = 5 x 5 = 25 ekor
Banyaknya ikan yang dibeli Ria dan Siska = 45 ekor
jika ditulis dalam kalimat matematika menjadi :
  ( 4 x 5 ) + ( 5 x 5 ) = 20 + 25 = 45

Dari cara 1 dan cara 2 memperoleh hasil yang sama. Dan hasilnya dapat di tuliskan:



5 x ( 4 + 5 ) = ( 5 x 4 ) + ( 5 x 5 )

Seperti itulah yang dinamakan sifat distributif atau penyebaran, dari contoh di atas, sifat ini berlaku pada gabungan operasi perkalian dan penjumlahan akan tetapi oprasi ini juga berlaku pada gabungan operasi hitung perkalian dan pengurangan.  Sehingga dapat kita tuliskan sifat penyebaran atau sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan dan perkalian terhadap pengurangan sebagai berikut:
	a x (b + c) = (a x b) + (a x c)

a x (b – c) = (a x b) – (a x c)


4) Menggunakan Sifat-sifat Operasi Hitung 

Handoko (2006:140) pembahasan tentang operasi hitung tersebut sangatlah membantu untuk mempermudah perhitungan operasi bilangan bulat. 

Contoh 

a. 216 + 300 = 300 + 216 


(sifat komutatif)

    


   = 516

b. (4 x 5) x 20 = 4 x (5 x 20)

(sifat asosiatif )

     

        
     = 4 x 100

                             = 400

c. (9 x 13) – (9 x 3) = 9 x (13 – 3)

(sifat distributif) 

    



  = 9 x 10

    



  = 90
2. Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
a. Kompetensi Inti

Kompetensi inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi SKL dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Kompetensi inti pada pembelajaran 2 tercantum dalam kurikulum 2013, yaitu:

1) Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya.
3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.
4) Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan sistematis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
b. Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran untuk setiap kelas yang diturunkan dari kompetensi inti. Kompetensi dasar adalah konten atau kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan,dan keterampilan yang bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai peserta didik. Kompetensi tersebut dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. Kompetensi dasar pada pembelajaran 2 yang peneliti gunakan:
1) Bahasa Indonesia

4.1     Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

2) IPA

3.4     Membedakan berbagai bentuk energi melalui pengamatan dan mendeskripsikan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari.
3) Matematika

3.11     Menunjukkan pemahaman persamaan antara sepasang ekspresi menggunakan penambahan, pengurangan, dan perkalian.
c. Indikator Pencapaian
Indikator pencapaian merupakan penanda pencapaian KD yang ditandai oleh perubahan perilaku yangdapat iukur mencakupranah atau dimensi pengetahuan (kognitif) keterampilan(psikomotorik), dan sikap (afektif). Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati, diukur, yang mencangkup pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Indikator pada pembelajaran 1 tercantum dalam kurikulum 2013, yang telah disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, satuan pendidikan, dan potensi daerah oleh peneliti rumusannya menggunakan kata kerja operasional yang terukur atau dapat diobservasi dan digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian.

Indikator pada pembelajaran 1 tercantum dalam kurikulum 2013yang peneliti gunakan, yaitu:
1) Bahasa Indonesia

a) Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang pemanfaatan bentuk energi listrik menggunakan bahasa Indonesia.
b) Menerangkan secara lisan dan tulisan tentang manfaat dan cara pemakaian benda benda elektronik secara mandiri menggunakan bahasa Indonesia.
2) Ilmu Pengetahuan Alam

a) Melaporkan hasil pengamatan tentang manfaat benda- benda elektronik.
b) Melaporkan hasil pengamatan tentang manfaat sumber energi listrik bagi kehidupan manusia.
3) Matematika
a) Mengaplikasikan pemahaman persamaan ekspresi matematika dalam operasi hitung penjumlahan, pengurangan, dan perkalian
3. Media dan Bahan Ajar pada Pembelajaran 

a. Media

Suatu kegiatan pembelajaran, terdapat proses belajar mengajar yang pada dasarnya merupakan proses komunikasi, dalam proses komunikasi tersebut guru bertindak sebagai komunikator (communicator) yang bertugas menyampaikan pesan pendidikan  (message) kepada penerima pesan (communican) yaitu anak. Agar pesan-pesan pendidikan yang disampaikan guru dapat diterima dengan baik oleh anak, maka dalam proses komunikasi pendidikan tersebut diperlukan wahana penyalur pesanyang disebut media pendidikan/pembelajaran.

Terkait dengan pembelajaran, media adalah segala sesuatu yang dapatdigunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan dan perhatian anak didik untuk tercapainya tujuan pendidikan.

Media yang peneliti gunakan dalam  tema 2 selalu berhemat energi pembelajaran 1 menggunakan media visual yang menarik, dikarnakan media visual merupakan media yang dapat membangkitkan motivasi belajar siswa karna dengan menggunakan media gambar pelajaran akan lebih menarik, menjadi konkret, mudah dipahami, hemat waktu dan tenaga serta hasil yang lebih bermakna untuk anak-anak dalam usia sekolah dasar. Dan disamping itu peneliti juga menggunakan media kongkret supaya siswa lebih memahami mengenai materi yang disampaikan.
b. Bahan Ajar

Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 memang tidaklah jauh berbeda dengan bahan ajarar kurikulum KTSP. Namun demikian, sejalan dengan kenyataan bahwa kurikulum 2013 menitikberatkan pada penyederhanaan konten kurikulum dan penerapan pembelajaran tematik integratif (khususnya jenjang SD) tentu saja akan berdampak pula penyediaan bahan ajar baru.
Bahan ajar yang digunakan pada tema 2 selalu berhemat energi subtema macam-macam sumber energi pembelajaran1 ini peneliti menggunakan bahan ajar yang telah disediakan khususnya buku pembelajaran kurikulum 2013 dengan tema selalu berhemat energi. Ini lebih memudahkan guru ataupun peneliti untuk melaksanakan proses belajar mengajar.
4. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan siswa menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasai di akhir kegiatan belajar.
Pembelajaran berbasis sikap, keterampilan, dan pengetahuan sebagai dikehendaki kurikulum 2013 akan berdampak bagi guru dalam memilih dan menggunakan strategi yang tepat. Pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 diarahkan untuk berbasis pada aktivitas belajar siswa di bawah bimbingan, motivasi, dan arahan guru. Oleh sebab itu, strategi pembelajaran yang harus digunakan guru pun akan berbeda dengan strategi yang digunakan guru ketika melaksanakan pengajaran sebagai proses penyampaian pengetahuan.
Berdasarkan hal di atas strategi pembelajaran yang peneliti gunakan pada penelitian dam tema 2 macam-macam sumber energi sub tema macam-macam sumber energi yaitu dimana siswa dituntut untuk aktif selama proses pembelajaran dengan menggunakan metode Discovery Learning pembelajaran berpusat pada siswa dan peran guru hanya sebagai pembimbing.
5. Sistem Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi atau penilaian merupakan salah satu konsep komponen system pembelajaran. Pengembangan sistem evaluasi merupakan bagian integral dalam pengembangan sistem pembelajaran. Menurut Suharsimi Arikunto (dalam http://bangfajars.wordpress.com) evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternative yang tepat dalam mengambil keputusan. Oleh karena itu fungsi evaluasi adalah untuk mengetahui apakah tujuan yang dirumuskan dapat tercapai, evaluasi merupakan salah satu factor penting dalam proses pembelajaran.
Jenis evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini evaluasi formatif yang merupakan evaluasi yang dilaksanakan setiap kali selesai pelajaran tertentu. Teknik evaluasi yang digunakan berupa tes tertulis, teknik yang bukan tes meliputi wawancara untuk mengetahui tanggapan guru terhadap suatu model pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti, angket untuk mengukur respon siswa, dan lembar observasi. Bentuk soal dalam penelitian ini berupa pilihan ganda dan uraian (essay).

Ketuntasan belajar dalam kurikulum 2013 adalah ketercapaian kompetensi ketuntasan belajar setelah siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan kriteria ketuntasan minimal yang sudah ditentukan oleh pemerintah yaitu 2,67. Kriteria ketuntasan minimal adalah batas minimal pencapaian kompetensi pada setiap aspek penilaian yang harus dikuasai oleh siswa.
